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ABSTRAK 

Pembelajaran matematika bermakna menitikberatkan pada siswa sebagai subjek 

pembelajaran. Namun, merancang pembelajaran yang dilakukan oleh guru matematika 

SMK di Kabupaten Karawang cenderung berorientasi pada materi pembelajaran. Kendala 

tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: belum diterapkannya hasil penelitian 

dan hambatan-hambatan pembelajaran dalam mendesain pembelajaran serta kurangnya 

pemahaman guru tentang merancang pembelajaran berbasis riset. Pendampingan guru 

matematika SMK dalam mendesain pembelajaran berbasis riset dilakukan dalam program 

pengabdian kepada masyarakat, dengan dua agenda utama, yaitu: workshop mendesain 

pembelajaran berbasis riset dan forum diskusi kelompok mengenai implementasi desain 

pembelajaran berbasis theory of didactical situation. Tahapan workshop terdiri dari tiga 

tahap: pra-kegiatan, yang bertujuan untuk lebih mengidentifikasi kesulitan yang dihadapi 

oleh calon peserta workshop dan kesepemahaman bersama mengenai silabus; pelaksanaan 

kegiatan workshop dan forum group discussion, pemaparan materi oleh tiga narasumber 

dan penugasan peserta workshop; dan, pasca kegiatan yang bertujuan untuk mengamati 

dan dampak yang dihasilkan dari workshop tersebut. Selain itu, dilakukan forum diskusi 

kelompok untuk mengembangkan potensi peserta workshop secara maksimal. Hasil 

pendampingan menyimpulkan bahwa terjadi peningkatan kemampuan dan keterampilan 

guru matematika SMK dalam merancang pembelajaran berbasis riset. 

 

Kata kunci: desain pembelajaran; pelatihan; pendampingan; theory of didactical situation.  
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PENDAHULUAN 

Mendesain pembelajaran dalam lingkup yang lebih mikro adalah mendesain 

didaktis. Tujuan utama dari mendesain didaktis adalah merancang urutan 

pengajaran yang cocok untuk situasi dan kondisi di kelas secara luas dan 

komprehensif dengan cara-cara yang dapat diandalkan (Ruthven, 2009). Secara 

umum berdasarkan hasil pengamatan terbatas, guru-guru matematika SMK di 

Kabupaten Karawang belum mendesain pembelajaran sesuai dengan kondisi siswa 

dan hambatan-hambatan belajar, namun berfokus kepada content-driving atau 

transfer-knowledge kepada siswa. Hal tersebut didasarkan bahwa siswa kurang 

berminat terhadap matematika, karena matematika merupakan mata pelajaran 

adaptif sehingga keberminatan siswa dalam mempelajari matematika hanya sebatas 

tuntutan kurikulum. Selain itu, guru-guru matematika SMK masih memiliki 

paradigma bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan salah satu penelitian 

yang dapat digunakan oleh guru berdasarkan akar permasalahan serta gagasan 

penyelesaian dari proses pembelajaran di kelas. 

Salah satu pendekatan yang dapat digunakan dalam mendesain didaktis adalah 

theory of didactical situation (Artigue, 2014; Bloch, 2003; Brousseau, 2004, 2005; 

Rønning, 2021; Tempier, 2016). Analisis epitemologis dan kognitif siswa merupakan 

dua hal yang harus diidentifikasi terlebih dahulu oleh guru dalam mendesain 

didaktis menggunakan theory of didactical situation (Artigue & Trouche, 2021; 

Brousseau, 2004; González-Martín et al., 2014; Houdement & Tempier, 2019). Theory 

of didactical situation merupakan salah satu teori pembelajaran yang dirancang 

sedemikian rupa berdasarkan situasi adidaktis dan situasi didaktis yang sesuai 

dengan tingkat perkembangan siswa serta model epistemologis berdasarkan 

hambatan belajar yang dialami oleh siswa. Analisis desain didaktis sebelum (apriori) 

dan sesudah (posteori) diimplentasikan di kelas dapat digunakan sebagai metode 

penelitian yang dilakukan oleh guru.  

Bentuk pendampingan guru matematika SMK dalam mendesain pembelajaran 

berbasis riset di Kabupaten Karawang yang bernaung dalam MGMP Matematika 

SMK dilakukan sebagai program pengabdian pada masyarakat. Bentuk 

pendampingan ini, diberikan dalam bentuk workshop dan forum group discussion yang 

berisi pemaparan tiga narasumber terkait analisis permasalahan pembelajaran serta 

solusinya yang dapat diimplementasikan melalui penugasan-penugasan terstruktur, 

dan desain yang telah diimplementasikan dalam pembelajaran dikelas dapat 

dideseminasikan sebagai karya tulis ilmiah. Bentuk pendampingan workshop dan 

forum group discussion dapat dilakukan kepada guru matematika SMK untuk 

meningkatkan kemampuan guru dalam mendesain pembelajaran berbasis riset, 

sejalan dengan peningkatan kompetensi guru melalui suvervisi akademik dengan 

pola pendampingan (Hartini, 2021); bimbingan berkelompok (Santosa, 2020); in-

house traning (Jayadipura, 2018; Kamaludin, 2021); dan, melalui workshop (Hartini, 

2021). 

Dengan demikian, tujuan pelaksanaan pengabdian pada masyarakat ini 

diantaranya: guru matematika SMK mampu mendesain pembelajaran berdasarkan 
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hambatan epistemologis, hipotesis lintasan belajar, mengontruksi situasi masalah 

dalam desain didaktis berdasarkan teori TDS, serta mendeseminasikan desain yang 

telah disusun berdasarkan analisis apriori (desain pembelajaran yang direncanakan) 

dengan analisis posteori (desain pembelajaran yang telah diimplementasikan) 

menggunakan metode penelitian didactical engineering (lihat, Artigue, 2014). 

 

METODE 

Berdasarkan uraian permasalahan dan solusi yang diharapkan serta target luaran 

yang telah dikemukakan pada bagian sebelumnya, uraian pelaksanaan 

pendampingan guru matematika SMK di Kabupaten Karawang dalam mendesain 

pembelajaran berbasis riset terdiri dari tiga tahapan, yaitu: pra kegiatan workshop, 

pelaksanaan kegiatan workshop dan FGD, dan pasca kegiatan kegiatan workshop. 

Adapun uraian dari tahapan dan sub-tahapannya serta deskripsi target yang 

diharapkan disajikan pada Tabel 1. 
 

 

Tabel 1 Uraian Tahapan Pendampingan Guru Matematika dalam Mendesain 

Pembelajaran Berbasis Riset: Theory of Didactical Situation dalam pembelajaran 

Matematika 
 

Tahapan Sub Tahapan Deskrispi Target yang diharapkan 

Pra Kegiatan 

Workshop 

Identifikasi calon peserta 

pendampingan. 

Untuk memperoleh informasi yang 

lebih mendalam tentang pemahaman 

dan pengetahuan guru-guru 

matematika SMK di Kabupaten 

Karawang dalam merancang 

pembelajaran berbasis riset, ragam 

desain berbasis riset, dan pola 

pendampingan dilakukan. 

Rancangan workshop. Silabus pelatihan dan pendampingan 

guru matematika dalam mendesain 

pembelajaran berbasis riset 

berdasarkan hasil identifikasi calon 

peserta pendampingan. 

Pelaksanaan 

Workshop dan 

FGF 

Pemaparan Narasumber Guru matematika yang bernaung 

dalam MGMP Matematika SMK di 

Kabupaten Karawang memperoleh 

pengetahuan dan keterampilan 

tentang ragam pembelajaran berbasis 

riset dan mendesain pembelajaran 

berbasis riset. 

Pengumpulan Tugas Rancangan desain pembelajaran yang 

disusun oleh Guru matematika SMK 

berdasarkan: analisis didaktis-

pedagogis, analisis epistemologis, dan 

hasil-hasil penelitian sejenis. 
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Tahapan Sub Tahapan Deskrispi Target yang diharapkan 

Pasca 

Kegiatan 

Workshop 

Observasi peserta 

pendampingan.  

Desain pembelajaran matematika 

berbasis riset dapat digunakan sebagai 

alternatif solusi dalam permasalahan 

pembelajaran yang dialami oleh guru 

matematika SMK di Kabupaten 

Karawang.  

Evaluasi Pola Pendampingan Keberlanjutan, keberhasilan dan 

restrukturisasi workshop serta 

pendampingan guru matematika SMK 

dalam mendesain pembelajaran 

berbasis riset. 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan pengabdian pada masyarakat dalam program pendampingan guru 

matematika SMK di Kabupaten Karawang dalam mendesain pembelajaran berbasis 

riset diuraikan sebagai berikut. 

Tahap Pra Kegiatan Workshop 

Berdasarkan kesepakatan waktu dengan perwakilan pengurus MGMP 

Matematika SMK Kabupaten Karawang, dilakukan diskusi terbatas untuk 

memperoleh informasi yang lebih mendalam tentang pemahaman dan pengetahuan 

guru-guru matematika SMK di Kabupaten Karawang dalam merancang 

pembelajaran berbasis riset, ragam desain pembelajaran berbasis riset. Pelaksanaan 

diskusi dilaksanakan pada satu SMK Negeri di Kabupaten Karawang pada Tanggal 

3 November 2021. Pelaksanaan diskusi tersebut dihadiri oleh empat perwakilan 

pengurus MGMP dari sekolah yang berbeda. Adapun bukti pelaksanaan diskusi 

disajikan pada Gambar 1.  
 

 
Gambar 1 Diskusi Terbatas dengan Perwakilan Pengurus MGMP Matematika SMK  

 

Pelaksanaan diskusi sebagaimana tersaji pada Gambar 1 diperoleh beberapa poin 

penting, diantaranya: masih ditemukan guru matematika kesulitan dalam 

ketercapaian kemampuan belajar matematika siswa SMK dikarenakan pembelajaran 

tatap muka terbatas (PTMT) dan kurikulum darurat Pademi Covid-19, persepsi guru 

matematika SMK bahwa penelitian tindakan kelas (PTK) merupakan jenis penelitian 

yang hanya dapat dilakukan oleh guru, kurang informasinya tentang jenis-jenis 
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desain pembelajaran berbasis riset (misalnya, didactical design research, didactical 

engineering), theory of didactical situation (TDS) merupakan teori yang baru bagi guru, 

dan masih ditemukan guru kesulitan dalam menyusun masalah matematis untuk 

membangun pengetahuan matematika siswa secara mandiri.  

Hasil-hasil diskusi dengan keempat perwakilan pengurus MGMP matematika 

SMK tersebut, terjadi kesepamahaman bersama terkait workshop mendesain 

pembelajaran berbasis riset. Pelaksanaan workshop tersebut dilakukan secara hybrid, 

yaitu: pemaparan narasumber akan dilakukan secara daring (dalam jaringan) 

berbantuan zoom-meeting dan secara luring (luar jaringan). Pemaparan narasumber 

dan tugas-tugas capaiannya disusun sedemikian rupa agar target luaran workshop 

dan FGD tersebut sesuai dengan tujuan bersama (pelaksana abdimas dengan 

penerima abdimas). Adapun uraian secara singkat silabus workshop disajikan pada 

Tabel 2.  
 

Tabel 2 Silabus Workshop Mendesain Pembelajaran Berbasis Riset 
 

Materi/ Narasumber Sub-materi Indikator Capaian 

Desain pembelajaran 

berbasis riset (dilakukan 

secara luring). 

Narasumber 1: 

Dr. Rafiq Zulkarnaen, M.Pd. 

Universitas Singaperbangsa 

Karawang 

(6 Jam Pelajaran) 

1. Pembelajaran 

Berbasis Riset.  

2. Ragam Desain 

Pembelajaran 

Berbasis Riset. 

1. Memahami desain 

pembelajaran berbasis riset. 

2. Memberikan contoh dan 

bukan contoh desain 

pembelajaran berbasis riset. 

3. Mengklasifikasikan desain 

pembelajaran berbasis riset. 

Merancang aktivitas 

pembelajaran matematika di 

kelas (dilakukan secara 

daring). 

 

Narasumber 2: 

Dr. Luvy Sylviana Zanthy, 

M.Pd. 

IKIP Siliwangi 

(12 Jam Pelajaran) 

1. Hambatan Belajar 

2. Lintasan Belajar 

(Learning Trajectory) 

3. Masalah Matematis 

1. Mendiagnosis hambatan 

epistemologis, didaktis, dan 

ontogeny dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Menyusun lintasan belajar 

dalam pembelajaran 

matematika. 

3. Mengonstruksi masalah 

matematis (terbuka, 

tertutup, terstruktur, dan 

tidak terstruktur). 

Merancang situasi 

pembelajaran berbasis 

Theory of Didactical 

Situation (dilakukan secara 

daring). 

Narasumber 3: 

Dr. Ida Nuraida, M.Pd. 

Universitas Galuh 

(14 Jam Pelajaran) 

1. Model 

Epistemologis. 

2. Situasi Adidaktis. 

3. Situasi Didaktis. 

4. Kontrak Didaktis 

1. Mendesain model 

epistemologis materi 

matematika. 

2. Mengontruksi tugas 

matematis yang memuat 

mileu aksi, mileu formulasi, 

dan mileu validasi. 

3. Mengonstruksi desain 

situasi pembelajaran. 

Implementasi silabus workshop mendesain pembelajaran berbasis riset 

sebagaimana diuraikan pada Tabel 2 dilaksanakan dalam 32 jam pelajaran (JP). 
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Pemaparan masing-masing narasumber sebanyak 3JP. Sedangkan tugas-tugas materi 

dan submateri dari seluruh rangkaian workshop yang harus dipenuhi oleh peserta 

sebanyak 23 JP. Adapun ketentuan 1 JP narasumber dan tugas selama 50 menit.  

 
 

Tahap Pelaksanaan Kegiatan Workshop dan Forum Group Discussion  

Forum Group Discussion dan Workshop mendesain pembelajaran berbasis riset 

dilaksanakan pada Kamis dan Jumat, 25-26 November 2021. Pemaparan materi yang 

diberikan oleh masing-masing narasumber dilakukan secara hybrid (perpaduan 

antara daring dengan luring), pemaparan narasumber pertama dilakukan secara 

luring (luar jaringan) pada hari Kamis, 25 November 2021. Sedangkan pemaparan 

narasumber kedua dan ketiga dilakukan secara daring (berbantuan zoom-meeting) 

pada hari Jumat, 26 November 2021. Adapun bukti pelaksanaan yang dilakukan 

secara luring disajikan pada Gambar 2. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

    (a)       (b) 

Gambar 2 Pemaparan Materi oleh Narasumber pertama yang dilakukan secara luring 
 

Ilustrasi pemaparan narasumber pertama sebagaimana disajikan pada Gambar 

2(a) dan (b) menjelaskan terkait pengertian dan ragam pembelajaran berbasis riset, 

misalnya: didactical engineering (lihat, González-Martín et al., 2014; Margolinas & 

Drijvers, 2015), dan didactical design research (lihat, Suryadi, 2013) merupakan 

rancangan situasi atau desain pembelajaran yang dapat dilakukan oleh guru 

matematika berdasarkan hasil-hasil kajian penelitian sebelumnya, analisis hambatan 

dan lintasan belajar. Guru-guru matematika SMK sebagai peserta workshop sangat 

antusias terhadap pemaparan materi, dan pembelajaran berbasis riset merupakan 

alternatif penelitian yang dapat mereka lakukan selain penelitian tindakan kelas. 

Setelah mendengarkan pemaparan dari narasumber pertama, peserta workshop 

diminta untuk menyelesaikan beberapa luaran, yaitu: penelitian pendahuluan terkait 

analisis kurikulum, analisis hambatan didaktis, dan analisis hambatan epistemologis 

dari kompetensi dasar untuk diperoleh hipotesis lintasan belajar dan model 

epistemologis selama 3JP. Adapun contoh luaran (tugas) pertama pelaksanaan 

workshop yang dilakukan secara luring disajikan pada Gambar 3.  
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Gambar 3 Contoh Tugas (luaran) pertama workshop  
 

Pada Gambar 3 merupakan contoh luaran hasil identifikasi salah satu peserta 

(Kode peserta, WEH) dalam mengindetifikasi analisis kurikulum, analisis hambatan 

didaktis, dan analisis hambatan epistemologis dari kompetensi dasar untuk 

diperoleh hipotesis lintasan belajar dan model epistemologis. Namun demikian, 

WEH belum mampu mengidentifikasi hipotesis lintasan belajar dan model 

epistemologis. Setelah pelaksanaan FGD, WEH mampu menyusun hipotesis lintasan 

belajar dan menyusun model epistemologis berdasarkan identifikasi kesulitan 

hambatan didaktis dan epistemologis. 

Bukti pemaparan narasumber kedua dan ketiga yang dilakukan secara daring 

(berbantuan zoom-meeting) pada hari Jumat, 26 November 2021 disajikan pada 

Gambar 4 sebagai berikut.  

 
 
 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

   (a)       (b) 

Gambar 4 Pemaparan Materi oleh Narasumber 2 dan 3 yang dilakukan secara daring 
 

Ilustrasi pada Gambar 4(a) narasumber kedua menjelaskan tentang konstruksi 

masalah matematis yang dapat digunakan sebagai prakonsepsi dalam membangun 

pengetahuan matematika secara mandiri oleh siswa. Bentuk aktivitas-aktivitas 

matematis merupakan elemen penting dalam pembelajaran matematika yang efektif, 

aktivitas-aktivitas matematis tersebut dihasilkan dari masalah matematis yang 

bersifat terbuka dan tidak terstruktur (lihat, Norman, 2011; Osana et al., 2006), dan 

hipotetical learning trajectory (lihat, Amador & Lamberg, 2013; Daro et al., 2011; Ellis et 

al., 2014; Zulkarnaen, 2021). Kemudian, pemaparan narasumber ketiga dalam 

Gambar 3(b) difokuskan kepada theory of didactical situation (lihat, Brousseau, 2005; 

Artigue, 2014) sebagai alternatif solusi dalam mendesain pembelajaran matematika. 

Theory of didactical situation (TDS) diawali dengan model epistemologis, situasi 
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adidaktis dan situasi didaktis serta terjadinya kontrak didaktis (lihat, Brousseau, 

2004; Brousseau, 2005b; Miyakawa, 2009; Modestou, 2013; Tempier, 2016).  

Respon pertanyaan yang dikemukakan oleh peserta workshop cukup antusias serta 

dalam diskusi. Pada umumnya peserta workshop (guru matematika SMK) materi-

materi yang disampaikan oleh ketiga narasumber merupakan sesuatu hal yang baru. 

Sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari serangkaian kegiatan workshop, semua 

peserta diminta untuk mengerjakan tugas-tugas yang diunggah ke google-drive untuk 

dianalis dampak setelah pemaparan narasumber. Adapun contoh tugas yang telah 

diselesaikan oleh peserta workshop disajikan pada Gambar 5. 
 

 

 
 

Gambar 5 Contoh Tugas (luaran) yang diselesaikan NPD 
 

Gambar 5 merupakan contoh subtugas-3 yang telah diselesaikan oleh salah satu 

peserta workshop (kode, NPD) yang diselesaikan selama 3JP dari total keseluruhan 

tugas selama 23JP. NPD belum mampu membuat milieu (lingkungan belajar yang 

dikonstruksi oleh guru), situasi adidaktis, namun sudah mampu menentukan 

prediksi respon siswa dari situasi masalah yang telah disusun olehnya. 

Memperhatikan masih ditemukan kesalahan yang dilakukan oleh peserta workshop 

terhadap tugas-tugas yang harus diselesaikan, video zoom-meeting tentang TDS 

diunggah dalam google-drive sehingga semua peserta dapat mengakses, 

mengunduh, dan menonton defisini TDS beserta contoh penerapannya. Adapun 

contoh rekaman video zoom-meeting disajikan pada Gambar 6. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6 Ilustrasi TDS dalam pembelajaran matematika yang temuat dalam rekaman 

video 
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Penjelasan implementasi TDS sebagaimana dalam Gambar 6, dipaparkan kembali 

oleh narasumber pertama dan ketiga untuk memperjelas pemahaman peserta 

workshop dalam mendesain pembelajaran berdasarkan model epistemologis, situasi 

adidaktis dan milieu. Terdapat dua rekaman video yang memaparkan TDS serta 

learning trajectory dengan masing-masing durasi selama 1,45jam. Penugasan 

selanjutnya yang diberikan oleh ketiga narasumber yakni semua peserta untuk 

memperbaiki semua tugas-tugas yang telah dikumpulkan, bentuk penugasan dan 

pengumpulannya dilakukan secara daring melalui Google-drive. 

 
 

Tahap Pasca Kegiatan Workshop  

Pada pasca kegiatan workshop, peserta berkonsultasi dengan ketiga narasumber 

melalui WhatsApp group, untuk merancang dan memperbaiki desain pembelajaran 

matematika menggunakan TDS. Semua peserta telah memberikan analisis apriori 

dari desain yang sedang dikembangakan serta diimplementasikan untuk 

memperoleh gambaran analisis posteori. Desain-desain yang telah dikembangkan 

oleh peserta workshop diharapkan dapat disusun dan diseminasikan sebagai luaran 

akhir masing-masing peserta workshop dalam mendesain pembelajaran berbasis 

riset. Selain itu, keberlanjutan, keberhasilan dan restrukturisasi workshop serta 

pendampingan guru matematika SMK dalam mendesain pembelajaran berbasis riset 

dikaji untuk mengidentifikasi tujuan pengabdian telah terlaksana dengan baik. 

Namun demikian, diperlukan pendampingan klinis (coaching clinic for writing) lebih 

lanjut bagi guru matematika SMK di Kabupaten Karawang dalam 

mendeseminasikan hasil analisis apriori dengan analisis posteori ke dalam karya 

tulis ilmiah. 

 

KESIMPULAN 

Dari ketiga tahapan pengabdian pada masyarakat tentang pendampingan guru 

matematika SMK Kabupaten Karawang dalam mendesain pembelajaran berbasis 

riset, dapat disimpulkan bahwa pada umummnya (85,65%) terjadi peningkatan 

kemampuan dan keterampilan guru matematika SMK dalam merancang 

pembelajaran berbasis riset. Guru matematika SMK yang awalnya mungkin kurang 

memperhatikan bahwa hambatan-hambatan serta antisipasi didaktis yang selama ini 

diprediksi merupakan elemen utama dalam mendesain pembelajaran berbasis riset 

disertai dengan hasil-hasil penelitian sejenis. Kemudian, analisis kesesuaian antara 

analisis desaian sebelum dan sesudah pembelajaran (apriori dengan posteori) 

merupakan kerangka penelitian yang dapat dilakukan oleh guru untuk 

mendeseminasikan teori-teori pembelajaran yang bersifat lokal. Untuk program 

pengabdian selanjutnya, diharapkan proses pendampingan tidak dilakukan dalam 

kurun waktu yang singkat. Namun, diperlukan serangkaian yang sistematis dan 

terukur sehingga dampak serta tujuan pengabdian pada masyarakat sesuai dengan 

yang diharapkan bersama (pelaku abdimas dengan sasaran mitra). 
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